
109 

 

 

DAFTAR PUSTAKA 

Akdon (2005). Apalikasi Statistik dan Metode Penelitian untuk Administrasi dan 

Manajemen. Bandung: Dewa Ruchi. 

Arikunto, S . (1993). Manajemen Penelitian. Jakarta: Rineka Cipta. 

Alfonso, R.J.Firth, G.H.,& Neville,R.F.(1981). Instructional: A Behavior System. 

Boston: Allyn and Bacon, Inc. 

Australian Commission for UNESCO (1998). Education for the 21st Century in the Asia 

Pacific Region. Report on the Melbourne UNESCO Conference, Canberra. 

Bloom, Benyamin S. Taxonomy of Educational Objectives: Handbook I Cognitive 

Domain. David Mc Kay Company Inc. 

Blumberg, A. Greenfield, W.(1974). Supervisors and teacher. A Private Cold War. 

Barkeley, California: McCuthan Publishing Corporation. 

Cece Wijaya dan A. Tabrani Rusyana. Kemampuan Dasar Guru dalam Proses Belajar 

Mengajar. Bandung: Remaja Rosda Karya, h. 21. 

Crosby, Philip B. (1986). Quality is Free. New York, Mentor Books. 

Deming,W. Edwards (1986). Out of the Crisis. MIT Center for Advanced Engineering 
Study. ISBN 0-911379-01-0 

Depdikbud (1994). Pedoman Pembinaan Profesional Guru Sekolah Dasar. Jakarta: 

Ditjen Dikdasmen, Direktorat Pendidikan Dasar. 

Depdiknas (2008). Model Penyelenggaraan Sekolah Kategori Mandiri /Sekolah Standar 
Nasional. Jakarta: Direktorat Pembinaan Sekolah Mengah Atas. Dirjen Manajemen 
Pendidikan Dasar dan Menengah. 

Departemen Pendidikan dan Kebudayaan (2002). Kamus Besar Bahasa Indonesia, 
Jakarta: Balai Pustaka. Cet. Ke- 2, h. 895. 
 
Depdiknas (2008). Sistem Penjaminan dan Peningkatan Mutu Pendidikan. 

Depdiknas (1999). Kamus Besar Bahasa Indonesia. Jakarta : Balai Pustaka 

Depdiknas (2007). Panduan Rintisan Sekolah bertaraf Internasional (SBI) untuk Sekolah 
Menengah Pertama. Jakarta: Direktorat Pembinaan Sekolah Menengah Pertama. Dirjen 
Manajemen Pendidikan Dasar dan Menengah. 



110 

 

 

Depdikbud (1982). Kepmendikbud RI No.0487/U/1982 tentang Sekolah Dasar. Jakarta: 
Depdikbud. 

Dick, W. dan Carey, L (1985). Systematic Design of Instruction. Second 
Edition,Glenview, Illionis:Scott, Foreman and Company.  

Djamarah, S.B. dan Azwan Zain (2003). Strategi Belajar Mengajar. Penerbit: Rineka 
Cipta 

Echols, John M dan Hassan Shadily. 1960. Kamus Inggris – Indonesia. Jakarta : PT 
Gramedia Pustaka Utama 

Gaspersz, V. (2005). Total Quality Management. Jakarta: Gramedia Pustaka Utama 

Gibson J.L., dan Ivan Cevich (1993). Organisasi dan Manajemen. Terjemahan: Sulistyo, 

Jakarta: Erlangga, h. 28. 

Hasan, M. Iqbal. 2002. Metodologi Penelitian dan Aplikasinya. Jakarta: Ghalia 
Indonesia. 

Harris, B.M .(1985). Supervisory Behavior in Education. New Jersey: Prentice-Hall, lnc., 
Englewood Cliffs. 

Howell, B.(1981). Profile of Principalship. Journal of Educational Leadership, Vol 38, 
Halaman 333-336. 

Johnson, E. (1974). A Meaning for Competency. Athens, Georgia: Competency Based 
Education Central. 

Kaory Ishikawa (1985). Guide to Quality Control, Asian Productivity Organization. New 
York: UNIPUB. 

Katner, Robert (1989). Management. Hougton Mifflin Company. 

Krathwohls, David R.,Bloom, Benyamin S., and Masia Bertran , B. (1971). Taxonomy 
of Educational Objectives: Handbook II Affective Domain. David Mc Kay Company Inc. 

Lembaga Kajian Pendidikan Keislaman dan Sosial (LeKDiS), (2005). Standar 

Nasional Pendidikan. Ciputat: Han.s Print, h. 26-27. 

Lovelly, J.T.,Wiles,K.(1983). Supervision for better schools, New York:Prentice-Hall 
Inc.Engelwood. Cliffs.Nj. 

Mangkunegara, A.A. Anwar Prabu (2004). Manajemen Sumber Daya Manusia 

Perusahaan. Bandung: Rosdakarya, h. 67. 

Mantja, W .(1990). Supervisi Pengajaran: Kasus Pembinaan Profesional Guru Sekolah 
Dasar Negeri Kelompok Budaya Etnik Madura di Kraton, disertasi tidak diterbitkan. 
Malang: PPS IKIP Malang. 



111 

 

 

Marks, S.R. Stoops (1985). Handbook of Education Supervision. A Guide for the 
practitioner, Boston: Allyn ad Bacon, Inc. 

Mouly, George (1973). Psychology for Effective Teaching. Holt Rinehart and Winston: 
Inc., New York. 

Millan, James MC dan Sally Schumacher, 2001. Research in Education. New York: 
Addison Wesley Longman Inc. 

Muhidin, S. Ali dan Maman Abdurrahman  (2007). Analisis Korelasi Regresi dan Jalur 
dalam Penelitian. Penerbit: Pustaka Setia Bandung.  

Murgatroyd, S. & Morgan, C . (1994). Total Quality Management and the School. 
Buchingham-Philadelphia: Open University Press. 

Muslich, M  (2008). KTSP Pembelajaran Berbasis Kompetensi dan Kontekstual. Jakarta: 
Bumi Aksara. 

Muslim, Sri Banun (2009). Supervisi Pendidikan Meningkatkan Kualitas 
Profesionalisme Guru. Penerbit: Alfabeta. 

Nawawi, Hadari. Administrasi Pendidikan, (Jakarta: PT. Gunung Agung, 1996), h. 34. 

Nitisemoto, Alex S.(1996). Manajemen Personalia. Jakarta: Ghalia Indonesia, h. 101-102 

Oliva, P.F.(1984). Supervision for Study’s schools. New York: Thomas Y. Crowell 
Company. 

Peter, Senge (1994). Buku Disiplin ke (lima) Manajemen. Yogjakarta: CV Paung 
Bonajaya. 

Peraturan Pemerintah No. 28 Tahun1990 (1990) tentang Pendidikan Dasar. Jakarta: 
Depdikbud.  

Purwanto, M. Ngalim (2003). Psikologi Pendidikan. Bandung: Remaja Rosadakarya. 

Cet. Ke- 19, h. 85. 

Poerbakawatja, R. Soeganda (1990). Ensiklopedia Pendidikan, Jakarta: Gunung Agung. 

h.183 

Poerwadarminta, WJS.(1988). Kamus Besar Bahasa Indonesia. Jakarta: Departemen 

Pendidikan dan Kebudayaan, h. 56. 

Rebore, Ronald W.(1985). Educational Administration: A Management Approach. 
Englewood Cliffs, NY: Prentice Hall. Inc. 

Roman J. Aldag and Timothy Stearns (1987). Management. Chicago: South Western 

Publishing Co., h.77. 

Slameto (2003). Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengeruhinya. Jakarta: Rineka 

Cipta. Cet. Ke-4, h. 2. 



112 

 

 

Sugiyono (2008). Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D. Bandung: Alfabeta. 

Sukardi, Dewa Ketut (1983). Bimbingan dan Penyuluhan Belajar di Sekolah. Surabaya: 

Usaha Nasional.  Cet. Ke-1, h.17. 

Suparno, A. Suhaenah (1985). Pengaruh Kondisi Instruksional Terhadap Kecakapan 
Profesional Calon Guru. Disertasi IKIP Jakarta. 

Suparno, A. Suhaenah (2001). Membangun Kompetensi Belajar. Penerbit: Direktorat 
Jenderal Pendidikan Tinggi, Departemen Pendidikan Nasional. 

S. Nasution (1989). Berbagai Pendekatan dalam Proses Belajar Mengajar. Bina Aksara, 
Jakarta, Cet. III. 

Suryabrata, Sumardi (2002). Psikologi Pendidikan. Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada. 

Cet. Ke-2, h.231. 

Syah, Muhibbin. Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru. H. 150. 

Tauchid et al (1961). Karya Ki Hajar Dewantara, Taman Siswa, Jogyakarta. UNESCO-
PROAP/APNIEVE dan IKIP Bandung (1997) Learning To Live Together in Peace and 
Harmony, UNESCO – APNIEVE Sourcebook. 

------------. (2005). Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar 
Nasional Pendidikan. 

------------, (2006). Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 22 Tahun 2006 
tentang Standar Isi. 

------------, (2007). Peraturan Menteri pendidikan Nasional Nomor 41 Tahun 2007 tentang 
Standar Proses untuk Satuan Pendidikan Dasar dan Menengah. 

------------, (2007). Sertifikat Pelatihan Auditor ISO  

------------, (2006). Sertifikasi Pelatihan ISO 9001:2000  

------------, (2007). Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia no. 7 
tahun 2007 tentang Organisasi dan Tata Kerja Lembaga Penjaminan Mutu Pendidikan  

------------, (2008). Pedoman Mutu LPMP Sumatera Utara revisi 01 

------------, (2009). Bahan Kuliah QA. SPsUPI. 

Sabri, Alisuf (1996).  Psikologi Pendidikan. Jakarta: Pedoman Ilmu Jaya. Cet. Ke-2, h. 
99-100 

Short, J (2008). Presentasi Quality Assurance Capacity Building of Lembaga Penjaminan 
Mutu Pendidikan (Education Quality Assurance Institution) and Balai Diklat Keagamaan 
(Board of Education and Training). 



113 

 

 

Simanjuntak, Payaman J. (2005). Manajemen dan Evaluasi Kinerja. Jakarta: LPFE UI, 

h.10-13. 

Suprihanto, John (1997). Manajemen Sumber Daya Manusia II. Jakarta: Karunika UT, h. 

22-28 

Suryadi, Ace dan Budimansyah, D. (2009). Paradigma Pembangunan Pendidikan 
Nasional, Konsep, Teori dan Aplikasi dalam Analisis Kebijakan Publik. Penerbit: Widya 
Aksara Press Bandung 

------------, (2009). Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 63 Tahun 2009 
Tentang Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan. Jakart: Depdiknas. 

Shewhart, Walter Andrew (1939). Statistical Method from the Viewpoint of Quality 
Control. New York: Dover. ISBN 0-486-65232-7 

Shewhart, Walter Andrew (1980). Economic Control of Quality of Manufactured 
Product/50th Anniversary Commemorative Issue. American Society for Quality. ISBN 0-
87389-076-0 

Syafruddin Nurdin dan M. Basyiruddin Usman (2002). Guru Profesional dan 

Implementasi Kurikulum. Jakarta: Ciputat Press, h. 7 

Tabrani Rusyan, dkk. (1994). Pendekatan dalam Proses Belajar Mengajar. Bandung: 

Rosdakarya. Cet. 3, h. 3. 

Tjiptono, Fandi dan Diana, A (2000). Total Quality Management. Yogyakarta: Andi 

Umeidi (1999). Manajemen Peningkatan Mutu Berbasis Sekolah: Sebuah pendekatan 
baru dalam pengelolaan sekolah untuk peningkatan mutu. Jakarta: Depdikbud.  

UUSPN (2003). Undang-undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendididkan Nasional. Bandung: Citra Umbara.  H. 3 

Usman, M.Uzer (2006). Menjadi Guru Profesional. Bandung: PT Remaja Rosdakarya. 

Usman, Moh. Uzer (2000). Menjadi Guru Profesional. Bandung: Remaja Rosda Karya.  

Cet. ke-12, h. 16-17. 

Winkel, W.S. (1996). Psikologi Pengajaran. Jakarta: Grasindo. Cet. Ke-4, h. 247. 

Winkel, W.S. Psikologi Pengajaran.  H. 247. 

 

 



114 

 

 

 

Sumber – sumber dari internet: 

http://ajisaka.sosblog.com/Ajis-b1/SEKOLAH-STANDAR-NASIONAL-b1-p35.htm 

http://www.scribd.com/doc/3371469/Permendiknas-No-41-Tahun-2007. 

http://id.wikipedia.org/wiki/Taksonomi_Bloom./2008/05/02/. 

 

 

 


